BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Adapun diakhir penelitian ini, beberapa permasalahan tersebut telah dapat

terjawab dengan baik, sebuah jawaban yang didasarkan pada teori-teori yang

berkenaan dengan masalah, data dan teknik analisis data kuantitatif, hasilnya
menyimpulkan sebagai berikut :

1. Tingkat berpikir positif santri di pondok pesantren putri al-Amanah
Tambakberas Jombang pada kategori tinggi terdapat 6 santri dengan
prosentase 12,5%, pada kategori sedang terdapat 34 santri dengan
prosentase 70,8% dan pada kategori rendah berada pada 16,7% dengan
jumlah 8 santri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat berpikir
positif yang diterima santri pondok pesantren putri al-Amanah
Tambakberas Jombang berada pada kategori sedang.

2. Tingkat kepatuhan santri di pondok pesantren putri al-Amanah
Tambakberas Jombang pada kategori tinggi terdapat 6 santri dengan
prosentase 12,5%, pada kategori sedang terdapat 34 santri dengan
prosentase 70,8% dan pada kategori rendah berada pada 16,7% dengan
jumlah 8 santri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan
yang diterima santri pondok pesantren putri al-Amanah Tambakberas
Jombang dominan pada kategori sedang.

3. Uji korelasi hubungan berpikir positif dengan kepatuhan menggunakan

korelasi product moment pearson didapatkan hasil rxy = 0,067; sig =

0,651 < 0,05. Kesimpulannya tidak ada hubungan yang signifikan antara

berpikir positif dengan kepatuhan santri pondok pesantren putri al-
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Amanah Tambakberas Jombang. Artinya jika tingkat berpikir positif
tinggi maka belum tentu tingkat kepatuhan santri juga tinggi. Begitu juga
sebaliknya.
. Saran
Berdasarkan pada manfaat penelitian pada bagian pendahuluan,
maka diharapkan penelitian ini bermanfaat baik bagi peneliti khususnya,
instansi yang terkait maupun pembaca pada umumnya. Oleh karena itu,
maka dalam kesempatan ini peneliti juga hendak memberikan saran dalam
kaitannya dengan penelitian ini.
1. Bagi pengasuh dan pengurus Pondok Pesantren Putri al-Amanah
Tambakberas Jombang
Dengan tidak mengurangi rasa hormat, penulis melihat
pentingnya peran pesantren dalam membentuk individu yang beriman,
berakhlak dan berguna baik untuk agama, bangsa dan Negara. Akan
tetapi dengan melihat hasil penelitian ini, menyebutkan bahwa sikap
kepatuhan dan berpikiran positif oleh santri masih perlu upaya
peningkatan lagi. Oleh karena itu, sekiranya hasil penelitian ini dapat
menjadi pertimbangan baik bagi pengasuh maupun pengurus pondok
pesantren dalam rangka upaya peningkatan kepatuhan bagi para santri.
Demi kebutuhan santri, diharapkan pihak pesantren mampu untuk
menjaga kondisi yang telah tercipta selama ini, serta meningkatkannya
sehingga benar-benar tercipta suasana yang mendukung meningkatnya

kepatuhan santri terhadap peraturan pondok pesantren.
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2. Bagi Santri

Para santri di pondok pesantren dituntut untuk selalu mematuhi
peraturan-peraturan yang ada di dalamnya. Oleh karena itu dengan
melihat hasil penelitian ini , maka hendaknya bagi santri lebih
meningkatkan tingkat kepatuhan, karena dengan mematuhi peraturan
akan memberikan manfaat tersendiri.

3. Penelitian Selanjutnya

Dengan melihat dan menjalani proses penelitian ini, peneliti
menyadari banyaknya kekurangan baik secara teknis maupun non
teknis, sehingga masih jauh dari sempurna. Kepada peneliti
berikutnya, penulis sampaikan bahwa terdapat hal-hal yang mungkin
dapat diperbaiki dan dikaji ulang baik secara metodologis maupun isi
dari bagian-bagian karya ilimiah ini. Beberapa poin tersebut misalnya
teori-teori, blue print maupun analisis datanya. Selain itu mungkin
dapat pula dikembangkan menjadi penelitian kualitatif atau
pengembangan variabel bebasnya. Peneliti selanjutnya diharapkan
mempersiapkan penelitian secara matang baik secara teori maupun
secara teknis, khususnya di lapangan. Lebih melakukan pendekatan
yang baik sehingga subyek dapat bekerja sama dalam penelitian,
menambahkan metode kualitatif sehingga hasil penelitian lebih
mendalam, serta pembuatan angket lebih disempurnakan lagi dengan

memperhatikan aspek dan sumber yang tepat.
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